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BAB V 

PENUTUP 

1.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian peneliti berkesimpulan bahwa : 

1. Pola makan ibu balita saat hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Jaya 

didapatkan kategori baik sebanyak 17 responden (34,7%) dan responden yang 

memiliki pola makan kurang baik didapatkan sebanyak 32 responden (65,3%). 

2. Status kesehatan balita di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Jaya didapatkan 

kategori status kesehatan baik sebanyak 18 responden (36,7%) dan kategori 

yang memiliki status kesehatan kurang baik sebanyak 31 responden (63,3%). 

3. Kejadian Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Jaya didapatkan 

kategori Stunting  sebanyak 32 responden (65,3%) dan kategori tidak Stunting 

sebanyak 17 responden (34,7%). 

4. Terdapat hubungan antara pola makan ibu saat hamil dengan kejadian 

Stunting  dimana berdasarkan hasi uji chi-square diperoleh nilai p Value = 

0,000 yang berarti  kurang dari (α = 0,05). 

5. Terdapat hubungan antara status kesehatan balita dengan kejadian Stunting 

dimana dari hasil uji chi-square diperoleh nilai p Value = 0,000 yang berarti 

kurang dari . 
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1.2. Saran 

1. Bagi Instansi Penelitian 

Diharapkan puskesmas dapat melakukan  upaya  peningkatan pengetahuan  ibu 

terkait upaya untuk memenuhi status gizi saat hamil dan  meningkatkan status  

kesehatan. Dengan melakukan sosialisasi pentingnya kebutuhan gizi yang 

seimbanga saat dalam kehamilan. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan untuk dapat melakukan memberikan penyuluhan kepada ibu hamil 

tentang pentingnya kebutuhan gizi dalam masa kehamilan guna untuk 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak. 

3. Bagi Orang Tua 

Diharapkan  lebih  rajin  dan menyempatkan  diri  untuk  datang  ke  posyandu 

agar dapat memantau kehamilan, dan juga ibu membiasakan keluarga untuk 

mengonsumsi makanan yang beragam. 
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